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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, serta berdasarkan 

pengolahan dan analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa antara kemampuan awal dibandingkan dengan kemampuan akhir 

siswa yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model Explicit 

Instruction berbantu multimedia interaktif. 

2. Penerapan model Explicit Instruction dengan berbantuan multimedia 

interaktif memiliki efektivitas yang tinggi untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran teknologi 

informasi dan komunikasi. 

3. Hasil dari angket memperoleh rata-rata 82,14% yang termasuk dalam 

kriteria “baik” menunjukan bahwa respon yang diberikan siswa selama 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Explicit Instruction 

dengan berbantuan multimedia interkatif mendapatkan respon yang positif. 

5.2 Saran 
Berdasarkan pengalaman dan temuan yang diperoleh selama penelitian, 

maka dikemukakan beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi beberapa 

pihak yang bersangkutan, diantaranya : 

1. Ketika hendak melakukan proses pembelajaran yang memerlukan sarana 

dan prasarana penunjang, misalnya penggunaan sound system atau infocus 

dan lain sebagainya. Lebih baik dipersiapkan terlebih dahulu sebelum jam 

pembelajaran dimulai, supaya tidak mengganggu dan mengurangi jam 

pelajaran karena digunakan untuk mempersiapkan perlengkapan tersebut
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2. Supaya siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran berlangsung, 

hendaknya guru memberikan motivasi berupa cenderamata atau hadiah 

kepada siswa agar dapat membuat minat belajar siswa bertambah, seperti 

pemberian nilai tambahan pada setiap pertanyaan yang di ajukan. 


